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ABTRAK 
 
Sayuran daun merupakan salah satu komoditas pertanian yang banyak diusahakan pada 
lahan pertanian perkotaan. Sebagai sumber vitamin dan mineral, tanaman sayuran perlu 
memiliki jaminan kualitas dan keamanan pangan. Lahan marjinal, sumber sir bersih yang 
terbatas serta pencemaran lingkungan menjadi kendala dalam rangka memenuhi standar nilai 
gizi, khususnya kandungan vitamin C. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan status 
kandungan vitamin C sayuran Bayam, Kangkung dan Sawi produk pertanian perkotaan di tiga 
wilayah kota Surabaya. Analisis vitamin C dilakukan dengan metode titrasi DCPIP. Hasil 
penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan nyata antara kandungan vitamin C pada ketiga 
jenis sayuran. Perbedaan lokasi penanaman, menyebabkan perbedaan kandungan vitamin C 
pada keriga jenis sayuran. Sayuran asal wilayah  lakarsantri memiliki kandungan vitamin C  
yang tidak berbeda nyata dengan sayuran berlabel organic asal pasar swalayan. 
 
Kata kunci:  vitamin C, sayuran daun, pertanian perkotaan 
 
 
 
PENDAHULUAN 
 
 
Lahan tidur, tanah kosong dan lahan yang terbengkelai di wilayah perkotaan, 
kini banyak dimanfaatkan untuk budidaya beberapa komoditi  pertanian.  Tanaman 
yang dibudidayakan di wilayah perkotaan, diantaranya adalah sayuran daun, sayuran 
buah, dan tanaman hias. Jenis sayuran daun yang banyak ditemui di lahan pertanian 
perkotaan antara lain Bayam, Kangkung dan Sawi Hijau. Ketiga jenis sayuran ini 
adalah jenis sayuran yang banyak dikonsumsi sehari-hari penduduk perkotaan. 
Usaha tani dengan komoditas sayuran di wilayah perkotaan mempunyai 
prospek cukup baik untuk dikembangkan sebagai usaha komersial. Hal ini disebabkan 
antara lain karena letaknya yang tidak jauh dari pusat konsumen di perkotaan, 
sehingga dapat mengurangi kerusakan produk dan biaya transportasi, serta kebutuhan 
konsumen perkotaan terhadap komoditi sayuran cukup tinggi. Dengan demikian 
peranan pertanian perkotaan sangat penting, terutama dari segi jaminan kontinuitas 
pasokannya sepanjang tahun (Suryadi et al., 1999). 
Kendala yang dihadapi para petani di perkotaan adalah tanah marjinal, 
pencemaran  lingkungan  dan  ketersediaan  air  bersih  yang  terbatas.   Dalam rangka 
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mengatasi berbagai kendala dalam budidaya tanaman sayuran, petani perkotaan 
terpaksa harus mempergunakan sumber daya alam yang ada.  Pencemaran tanah   
dan air sebagai akibat dari aktivitas penduduk perkotaan, ditambah dengan pemakaian 
pestisida dan pupuk anorganik, menyebabkan produk pertanian sayuran perkotaan 
dikuatirkan mengandung bahan pencemar. Bahan pencemar yang terikut di dalam  
hasil panen sayuran daun antara lain adalah kandungan logam berat (Pb, Cu) dan 
residu pestisida (Winarti dan Miskiyah, 2010). Masalah tersebut menyebabkan produk 
sayuran memiliki jaminan keamanan pangan yang rendah dan tingkat kontaminasi 
yang tinggi. 
Sayuran sebagai salah satu komoditas hortikultura yang banyak mengandung 
vitamin dan mineral, dikonsumsi masyarakat baik dalam bentuk olahan pangan, 
maupun sebagai lalapan bahan mentah. Kandungan vitamin dan mineral pada  
sayuran daun diduga dapat berubah karena adanya bahan kontaminan yang masuk ke 
dalam jaringan tanaman. Dengan demikian status gizi, kandungan vitamin dan 
keamanan pangan merupakan pertimbangan utama bagi konsumen di perkotaan. 
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan status kandungan vitamin C tiga 
jenis sayuran daun, yaitu bayam, kangkung dan sawi, produk pertanian perkotaan di 
Kota Surabaya. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
 
Penelitian dilakukan dengan metode survey terhadap tiga jenis sayuran daun, 
yaitu Bayam, Kangkung dan Sawi Hijau, produk pertanian perkotaan di Surabaya. 
Sampel sayuran diperoleh dari tiga lokasi yang berbeda, masing-masing dari wilayah 
Wonorejo, Made dan Lakarsantri kota Surabaya. Sebagai pembanding adalah sampel 
sayuran berlabel organic dari Pasar Swalayan kota Surabaya. Penelitian dilaksanakan 
pada bulan Mei hingga Juli 2013. 
Pengujian kandungan vitamin C dilakukan dengan metode titrasi DCPIP 
(Sadasivam and Manickam, 1992; Anjali et al., 2012). Kandungan vitamin C ditentukan 
berdasarkan teori bahwa vitamin C (asam askorbat) dapat menghilangkan warna biru 
larutan DCPIP. Satu gram daun segar dihancurkan dengan 5 ml larutan asam oksalat, 
disaring dan ditepatkan volumenya hingga 100 ml. Sebanyak 5 ml ekstrak daun ini 
ditambah dengan 10 ml larutan asam oksalat dititrasi dengan larutan DCPIP. Larutan 
DCPIP   yang   dibutuhkan,   dicatat   sebagai   V2.   Kandungan   vitamin   C   dihitung 
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berdasarkan rumus: vitamin C  = 0.5/V1 x V2 / 5 x 100 /  berat sampel mg / g.  Data 
yang dikumpulkan dianalisis dengan uji t, melalui program SPSS 16.0 (Santoso, 2007). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
Data hasil pengukuran kandungan vitamin C, selanjutnya dianalisis secara 
statistik dengan analisis ragam (Anava), General Linear Model. Dari hasil analisis 
kandungan vitamin C berbagai jenis sayuran daun, dapat diketahui bahwa kandungan 
vitamin C berbeda-beda, antar jenis dan lokasi penanaman.  Tabel 1 menunjukkan  
hasil pengukuran kandungan vitamin C pada sayuran Bayam, Kangkung dan Sawi  
hasil pertanian perkotaan di tiga wilayah Kota Surabaya, serta sayuran  berlabel 
organic dari pasar swalayan. 
 
Tabel 1.  Kandungan Vitamin C 
 
Jenis Tanaman Sayuran Lokasi / Asal Penanaman Kandungan vitamin C (μg/g) 
Bayam Wonorejo 2.911 ±1.189 
 Made 1.840 ± 0.188 
 Lakarsantri 0.909 ± 0.130 
 Organik 0.684 ± 0.084 
Kangkung Wonorejo 3.290 ± 0.586 
 Made 1.407 ± 0.375 
 Lakarsantri 1.169 ± 0.130 
 Organik 1.126 ± 0.075 
Sawi Wonorejo 4.546 ±1.718 
 Made 1.948 ± 0.325 
 Lakarsantri 0.865 ± 0.199 
 Organik 0.866 ± 0.199 
 
Kandungan vitamin C pada Tabel 1 tertinggi terlihat pada tanaman sayuran sawi 
yang ditanam di lokasi penanaman Wonorejo, yakni sebesar 4.55 μg/g, sedangkan 
yang terendah adalah kandungan vitamin C pada sayuran bayam organik, yaitu 
sebesar 0.68 μg/g.  Namun hal ini sebenarnya dengan analisis statistik, berdasarkan  
uji beda Games-Howell dengan taraf signifikan α = 0.05 tidak menunjukkan perbedaan 
yang nyata antar jenis sayuran (Tabel 2). 
Tabel 2.   Hasil Uji Beda Kandungan Vitamin C antar Jenis Sayuran 
 
(I) jenis 
sayuran 
(J) jenis 
sayuran 
Beda Nilai 
Tengah (I-J) 
  Selang Kepercayaan 95% 
Std. Error Sig. Batas Bawah Batas Atas 
Bayam Kangkung -0.1620 0.41639 0.920 -1.2083 0.8843 
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 Sawi -0.4704 0.58794 0.708 -1.9702 1.0294 
Kangkung Bayam 0.1620 0.41639 0.920 -0.8843 1.2083 
 Sawi -0.3084 0.57779 0.856 -1.7877 1.1709 
Sawi Bayam 0.4704 0.58794 0.708 -1.0294 1.9702 
 Kangkung 0.3084 0.57779 0.856 -1.1709 1.7877 
 
Pada Tabel 3 disajikan hasil uji beda kandungan vitamin C antar lokasi 
penanaman. Dari tabel tersebut terlihat bahwa ada perbedaan yang signifkan antar 
lokasi berdasarkan uji beda Games-Howell dengan taraf signifikan α =  0.05  
Perbedaan kandungan vitamin C terjadi pada sayuran di seluruh lokasi penanaman, 
kecuali antara sayuran organik dengan sayuran asal Lakarsantri. 
 
Tabel 3.   Hasil Uji Beda Kandungan Vitamin C antar Lokasi Penanaman 
 
(I) lokasi 
penanaman 
(J) lokasi 
penanaman 
Beda Nilai 
Tengah (I-J) 
  Selang Kepercayaan 95% 
Std. Error Sig. Batas Bawah Batas Atas 
Wonorejo Made 1.850
*
 0.454 0.012 0.439 3.263 
 Lakarsantri 2.601
*
 0.442 0.001 1.197 4.005 
 Organik 2.690
*
 0.444 0.001 1.286 4.096 
Made Wonorejo -1.850
*
 0.454 0.012 -3.263 -0.439 
 Lakarsantri 0.750
*
 0.137 0.001 0.343 1.157 
 Organik 0.839
*
 0.142 0.000 0.424 1.256 
Lakarsantri Wonorejo -2.601
*
 0.442 0.001 -4.005 -1.197 
 Made -0.750
*
 0.137 0.001 -1.158 -0.343 
 Organik 0.089 0.099 0.803 -0.195 0.374 
Organik Wonorejo -2.690
*
 0.444 0.001 -4.096 -1.285 
 Made -0.839
*
 0.142 0.000 -1.256 -0.424 
 Lakarsantri -0.089 0.099 0.803 -0.373 0.195 
*.Berbeda pada taraf  0 ,05      
 
 
Dari hasil analisa kandungan vitamin dan mineral pada buah-buahan dan 
sayuran, diketahui bahwa kandungan vitamin dan mineral sangat bervariasi. Variasi 
kandungan ini disebabkan diantaranya karena perbedaan jenis tanah, iklim dan hal 
teknis pada pelaksanaan analisa. Perbedaan itu akan lebih nyata bila diperhatikan pula 
derajat kematangan buah dan kesegaran sayuran maupun proses penanganan yang 
berbeda-beda (Surahman dan Darmajana, 2004). Dari hasil penelitian, berdasarkan 
lokasi penanaman, maka terlihat pada Gambar 1, bahwa kandungan vitamin C  
sayuran organik lebih rendah daripada kandungan vitamin C sayuran di lokasi 
Wonorejo dan lokasi Made. 
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Keterangan: 
Huruf yang sama di atas batang diagram, menunjukkan tidak berbeda nyata dengan uji Games-Howell 
dengan taraf signifikan α = 0.05 
 
 
 
Gambar 1.   Kandungan vitamin C  berdasar  lokasi penanaman 
 
 
Dengan demikian dapat dilihat bahwa pertanian perkotaan dapat menghasilkan 
sayuran yang sama kandungan vitamin C-nya dengan sayuran yang berlabel organik. 
Demikian juga hasil uji beda Duncan (α=0.05) terhadap kandungan vitamin C sayuran 
tiap lokasi, menunjukkan bahwa kandungan vitamin C sayuran organik sama dengan 
kandungan vitamin C sayuran dari lokasi Lakarsantri. 
Gambar 2. menunjukkan bahwa kandungan vitamin C pada ketiga sayuran di 
lokasi Wonorejo lebih tinggi dari kandungan vitamin C ketiga sayuran di lokasi Made 
dan lakarsantri serta sayuran berlabel organic dari pasar Swalayan. 
 
 
Gambar 2. Kandungan vitamin C tiap jenis sayuran berdasar lokasi penanaman 
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Dengan kondisi lahan dan lingkungan yang terbatas, pertanian perkotaan 
biasanya diusahakan dengan sangat intensif, dengan pemakaian pestisida dan pupuk 
anorganik yang berlebihan (Mahfud dan Sumarno, 1997). Para petani pengolah lahan 
pertanian perkotaan sebagian besar adalah urbanit dari desa yang tinggal di kota  
besar (Purwanto, 2010). Mereka pada umumnya masih kurang kesadarannya akan 
bahaya kontaminan dan residu pestisida. Pertanian perkotaan masih dapat  
ditingkatkan dari segi budidaya, kualitas dan keamanan pangan, dengan menerapkan 
paket teknologi budidaya tanaman sayuran yang lebih ramah  lingkungan.  
Suryaningsih (2008) merekomendasi aplikasi pestisida biorasional (pestisida yang 
berasal dari jasad renik dan tumbuhan), serta penggunaan jaring plastik untuk 
mengendalikan hama penyakit komoditi hortikultura pada kawasan pertanian  
periurban. 
 
KESIMPULAN 
 
 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 
1. Kandungan vitamin C pada sayuran bayam, kangkung dan sawi sangat bervariasi, 
antar jenis tanaman sayuran dan antar lokasi penanaman. Secara umum, dapat 
didiskripsikan sebagai berikut: kandungan vitamin C tertinggi (3.290 µg/g) terdapat 
pada sayuran sawi dari lokasi Wonorejo. 
2. Kandungan vitamin C bayam organik 0.683 µg/g, kangkung organik 1.126 µg/g  
dan sawi organik 0.866 µg/g. 
3. Kandungan vitamin C sayuran organik, secara statistik tidak berbeda nyata  
dengan sayuran dari lokasi penanaman Lakarsantri. 
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